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Abstrak
Received: 02 Agustus 2026 Perilaku bullying di lingkungan sekolah terus mengalami peningkatan dan
Revised: 13 Agustus 2026 menjadi persoalan sosial yang serius, termasuk di Kota Pekanbaru.
Accepted: 02 September 2026 Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor penyebab bullying, dampak

yang ditimbulkan terhadap korban, serta upaya pencegahannya di SMP
Islam Terpadu. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Informan penelitian ditentukan secara purposive sampling
yang melibatkan tujuh informan terdiri dari pelaku, korban, teman sebaya,
kepala sekolah, wakil kesiswaan, dan guru bimbingan konseling. Penelitian
ini menggunakan teori habitus Pierre Bourdieu dan teori partisipasi sebagai
kerangka analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku bullying
dipengaruhi oleh faktor individu, kelompok pertemanan, lingkungan
sekolah, keluarga, dan media sosial. Dampak bullying meliputi aspek
psikologis, sosial, akademik, dan jangka panjang. Upaya pencegahan
dilakukan melalui pengawasan guru, penerapan tata tertib sekolah,
pembinaan karakter berbasis nilai keagamaan, pendampingan siswa, serta
kerja sama dengan orang tua. Kajian ini menunjukkan bahwa bullying
merupakan praktik sosial yang terbentuk melalui habitus, relasi kekuasaan,
dan lingkungan sosial siswa, sehingga pencegahannya memerlukan
partisipasi aktif seluruh pihak secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Bullying adalah tindakan melempemrah atau kekerasan yang disengaja yang dilakukan
oleh orang atau lebih yang lebih kuat terhadap orang lain yang lebih lemah dan dilakukan secara
berulang-ulang untuk menyakitkan korban (Nasir, 2018). Berbagai macam bentuk perilaku
dapat mewujudkan bullying, contohnya yaitu bullying verbal, bullying fisik, bullying sosial
dan cyberbullying (Sari et al., 20 22).

Anak-anak merupakan salah satu kelompok yang sangat rentan terhadap bullying di
lingkungan sekolah. Mereka sering kali belum memiliki keterampilan sosial dan emosional
yang cukup matang untuk menghadapi situasi konflik atau kekerasan dengan baik. Selain itu,
anak-anak cenderung lebih mudah terpengaruh oleh norma-norma sosial di lingkungan mereka,
termasuk norma-norma yang mungkin mendukung atau membenarkan perilaku bullying.
Ketika menjadi korban bullying, anak-anak dapat mengalami dampak yang sangat serius, yang
meliputi dampak fisik, emosional, dan akademis. Akibatnya mereka dapat mengalami tingkat
stres, kecemasan, depresi, hingga trauma psikologis akibat dari pengalaman bullying yang
berulang. Dampak-dampak ini tidak hanya berdampak pada kesejahteraan mereka secara
individu, tetapi juga bisa mempengaruhi hubungan mereka dengan teman sebaya, motivasi
belajar, dan tingkat kepercayaan diri (Tirmidziani et al., 2018).

Bullying di lingkungan sekolah sangat penting dipahami dalam permasalahan bullying
, karena sekolah merupakan ruang bagi siswa untuk berinteraksi dengan teman sebaya, guru,
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dan staf, yang semuanya berperan dalam proses sosialisasi dan pembentukan kepribadian
(Jaelani, 2020). Siswa atau anak yang memiliki kecerdasan emosional dan keterampilan sosial
yang lebih tinggi akan menunjukkan empati yang lebih besar, yang memudahkan mereka
terlibat dalam hubungan sosial yang positif dengan teman-temannya (Sanchez-sanchez et al.,
n.d.).

Menurut laporan Kompas.com (Dzaky & Krisiandi, 2023), jumlah kasus bullying yang
terjadi di sekolah-sekolah di Indonesia pada tahun 2023 mencapai belasan ribu kasus. Lia
Latifah, Penjabat Sementara (Pjs) Ketua Komnas PA, mengungkapkan bahwa setidaknya ada
16.720 kasus bullying yang terjadi pada anak-anak di berbagai sekolah yang telah mereka
kunjungi.

Selain data dari Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA), peningkatan kasus
kekerasan di lingkungan pendidikan dasar hingga menengah juga terlihat dari laporan Jaringan
Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI). Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh TVRI
Yogyakarta News (2025), jumlah kasus kekerasan di lembaga pendidikan mengalami
peningkatan dari 91 kasus pada tahun 2020 menjadi 142 kasus pada tahun 2021. Angka tersebut
terus bertambah menjadi 194 kasus pada tahun 2022, meningkat menjadi 285 kasus pada tahun
2023, dan mencapai 573 kasus pada tahun 2024.

Peningkatan kasus perundungan juga tercermin dalam data yang dirilis oleh Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI). Pada tahun
2020 tercatat sebanyak 119 kasus perundungan di sekolah, kemudian menurun menjadi 53
kasus pada tahun 2021. Namun, jumlah tersebut kembali meningkat menjadi 266 kasus pada
tahun 2022 dan melonjak hingga lebih dari 1.400 kasus pada tahun 2023. Selain itu, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) bersama Komnas
HAM menunjukkan bahwa hampir 15% pelajar di Indonesia pernah mengalami perundungan
di lingkungan sekolah.

Meskipun belum ada aturan yang mensyaratkan setiap lembaga pendidikan untuk
memiliki sebuah kebijakan anti bullying, perlindungan anak dalam lingkungan sekolah sudah
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Di dalam
pasal tersebut dijelaskan bahwa setiap anak berhak untuk dilindungi dari kekerasan yang
mungkin mereka terima di lingkungan pendidikan, baik itu dari pihak pendidik, pengelola
sekolah, anak, dan teman sebaya lainnya (Latifah, 20 24).

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya memahami faktor-faktor yang memengaruhi
terbentuknya perilaku bullying di lingkungan sekolah berbasis agama. Meskipun sekolah Islam
terpadu diharapkan menjadi ruang yang menanamkan nilai moral, empati, dan sikap saling
menghargai, praktik bullying masih ditemukan dalam interaksi antar siswa. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perilaku bullying tidak dapat dipahami hanya sebagai tindakan individual,
tetapi juga sebagai produk dari proses sosial yang terbentuk melalui pengalaman, kebiasaan,
serta interaksi yang berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan siswa.

METODE PENELITIAN

Terdapat berbagai macam metode penelitian yang dapat digunakan, mulai dari metode
kualitatif hingga metode kuantitatif, serta metode campuran yang menggabungkan kedua
pendekatan tersebut. Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini ditujukan guna untuk memahami secara
mendalam perilaku bullying yang terjadi di lingkungan sekolah, khususnya di SMP Islam
Terpadu Al-Ikhlas Kota Pekanbaru. Penelitian ini berusaha menggambarkan secara rinci
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bentuk-bentuk bullying, faktor-faktor penyebabnya, dampaknya terhadap siswa, serta
tanggapan dari guru dan pihak sekolah terhadap fenomena tersebut.

Metode kualitatif deskriptif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menangkap
realitas sosial secara alami dan kontekstual melalui interaksi langsung dengan informan
(Sugiyono, 2023). Pendekatan ini sesuai untuk menggali makna, pengalaman, serta dinamika
sosial yang terjadi dalam praktik bullying di lingkungan pendidikan.

HASIL & PEMBAHASAN
Faktor-faktor Bullying yang Terjadi di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas
Faktor Internal Individu

Perbedaan karakter dan pengalaman yang dimiliki setiap siswa berkontribusi terhadap
cara mereka memahami, merespons, dan menjalani interaksi sosial. Perilaku bullying tidak
dapat dipahami semata-mata sebagai akibat dari pengaruh lingkungan, melainkan juga sebagai
hasil dari proses pembentukan disposisi, kebiasaan, dan cara bertindak yang berkembang dalam
diri individu melalui pengalaman sosial yang mereka alami.

Salah satu aspek yang dapat diperhatikan adalah karakter siswa. Perbedaan karakter.
Hal ini berkaitan dengan cara sebagian siswa memandang perbedaan sebagai sesuatu yang
menyimpang dari kebiasaan umum di lingkungan mereka. Ketika seorang siswa menunjukkan
perilaku dan cara berkomunikasi. Begitupun dengan respons yang berbeda, hal tersebut dapat
memicu perhatian yang kemudian berkembang menjadi ejekan atau perlakuan yang kurang
menyenangkan. Kondisi emosional siswa juga menjadi faktor yang berperan dalam munculnya
perilaku tersebut. Emosi seperti marah, kesal, atau frustrasi yang tidak dikelola dengan baik
dapat mendorong siswa untuk mengekspresikannya melalui tindakan yang kurang tepat,
termasuk dengan melakukan tindakan kurang tepat atau mebully teman.

Dalam beberapa situasi, perilaku bullying juga dapat menjadi sarana pelampiasan emosi
yang tidak tersalurkan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam mengelola
emosi memiliki kaitan dengan pola perilaku yang ditampilkan oleh siswa.

Selain itu, kebutuhan akan pengakuan dari lingkungan sosial turut memengaruhi
tindakan individu. Pada masa remaja, siswa cenderung memiliki keinginan untuk diakui,
diperhatikan, dan diterima oleh teman sebaya.

Keinginan untuk memperoleh pengakuan dan posisi yang lebih tinggi dalam kelompok
pertemanan juga dapat mendorong terjadinya perilaku bullying. Dalam interaksi sosial,
sebagian siswa berupaya membangun citra sebagai individu yang kuat, berpengaruh, atau
populer di hadapan teman sebaya. Sejalan dengan hal tersebut, Romera et al. (2021)
menjelaskan bahwa kebutuhan untuk memperoleh status sosial memiliki keterkaitan yang
signifikan dengan perilaku bullying, karena tindakan agresif sering digunakan sebagai strategi
untuk memperoleh dominasi dan pengakuan dalam kelompok sosial.

Di sisi lain, perbedaan yang dimiliki oleh individu juga dapat menjadi pemicu terjadinya
bullying. Perbedaan dalam gaya berpakaian, cara berbicara, maupun kebiasaan sehari-hari
sering kali menjadi perhatian dalam interaksi sosial di kalangan siswa. Siswa yang dianggap
berbeda dari kebiasaan umum kelompok berpotensi menjadi sasaran ejekan atau perlakuan
yang kurang menyenangkan. Bullying juga terjadi termasuk kepada siswa dengan kondisi
seperti Down syndrome dan perbedaan fisik, dalam beberapa situasi dapat menjadi alasan
munculnya tindakan bullying dari teman sebaya.

Faktor Kelompok Pertemanan (Peer Group)
Pemaknaan mengenai perilaku bullying yang dipengaruhi oleh kelompok pertemanan
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masih banyak ditemukan dalam lingkungan sekolah. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara
dengan sejumlah siswa di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas yang menunjukkan adanya kesamaan
pola interaksi dalam kelompok sebaya. Dalam konteks ini, hubungan pertemanan tidak hanya
dipahami sebagai ruang interaksi sosial, tetapi juga sebagai arena terbentuknya kebiasaan, nilai,
serta cara bertindak yang berkembang secara kolektif.

Kelompok pertemanan menjadi salah satu rujukan utama bagi siswa dalam menentukan
sikap, sehingga perilaku yang muncul sering kali merupakan hasil penyesuaian terhadap norma
yang berlaku dalam kelompok tersebut. Selain itu, pengaruh teman sebaya maupun kakak kelas
turut memperkuat proses tersebut, di mana siswa cenderung meniru perilaku yang dianggap
umum atau diterima dalam lingkungan pergaulan mereka. Pemaknaan terhadap kelompok
pertemanan dalam hal ini tidak terlepas dari pengalaman individu yang terus berulang dalam
interaksi sehari-hari. Kebiasaan bercanda, saling mengejek, hingga bentuk komunikasi yang
bersifat spontan hingga berujung bullying sering kali berkembang menjadi pola interaksi yang
dianggap wajar.

Kebutuhan untuk diterima dan dihargai oleh kelompok sebaya mendorong siswa untuk
menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku, dan ketika norma tersebut permisif terhadap
perilaku agresif, maka konformitas terhadap norma tersebut justru memperbesar kemungkinan
terjadinya bullying (Stahel et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa batas antara interaksi
yang bersifat normal dan yang berpotensi merugikan tidak selalu disadari secara jelas oleh
anggota kelompok.

Selain itu, peran kelompok pertemanan juga berkaitan dengan terbentuknya hierarki
sosial di antara siswa. Dalam beberapa kasus, terdapat siswa yang memiliki posisi lebih
dominan, baik dari segi popularitas, kekuatan fisik, maupun pengaruh dalam kelompok. Siswa
yang melakukan bullying cenderung mendapatkan keuntungan berupa peningkatan status sosial
dan popularitas di antara teman sebayanya, yang pada gilirannya memperkuat motivasi mereka
untuk mempertahankan perilaku tersebut sebagai strategi dalam membangun posisi di dalam
kelompok (Wiertsema et al., 2023). Ini sejalan dengan konsep modal dalam teori Bourdieu, di
mana modal simbolik berupa popularitas dan pengakuan sosial menjadi sumber daya yang
diperebutkan dalam arena kelompok pertemanan.

Proses interaksi yang berlangsung secara terus-menerus dalam kelompok teman sebaya
dapat menghasilkan kebiasaan yang secara perlahan tertanam dalam diri siswa. Kebiasaan
tersebut terbentuk melalui pengalaman sosial yang berulang sehingga menjadi bagian dari pola
tindakan yang dilakukan tanpa banyak pertimbangan sadar. Dalam konteks ini, perilaku
bullying dapat berkembang sebagai hasil dari reproduksi pola interaksi yang terus diulang
dalam lingkungan pergaulan. Akibatnya, tindakan tersebut sering dipersepsikan sebagai
sesuatu yang normal dan diterima dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan
bahwa lingkungan pertemanan memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk cara berpikir,
bertindak, dan merespons berbagai situasi sosial yang dihadapi siswa.

Faktor Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah tidak hanya berperan sebagai tempat berlangsungnya proses
pembelajaran, tetapi juga menjadi ruang sosial yang mempertemukan siswa dalam berbagai
bentuk interaksi sehari-hari. Melalui interaksi tersebut, siswa membangun hubungan sosial,
mengembangkan pola perilaku, serta mempelajari berbagai nilai dan norma yang berlaku di
lingkungan sekolah. Dalam konteks ini, kondisi lingkungan sekolah, baik dari segi
pengawasan, pola interaksi, maupun kebiasaan yang berkembang, turut memengaruhi
bagaimana siswa bersikap dan berperilaku terhadap teman sebaya.
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Salah satu faktor yang dapat diperhatikan adalah pengawasan dari pihak sekolah, khususnya
guru, terhadap aktivitas siswa. Dalam situasi tertentu, keterbatasan pengawasan dapat
memberikan ruang bagi siswa untuk melakukan tindakan yang kurang sesuai, termasuk
perilaku yang mengarah pada bullying.

Berbagai bentuk bullying kerap terjadi pada ruang dan waktu yang memiliki tingkat

pengawasan yang rendah, seperti saat pergantian pelajaran, waktu istirahat, atau di lokasi
tertentu yang jarang terpantau oleh guru. Situasi tersebut menciptakan peluang bagi siswa untuk
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan norma sekolah. Di samping itu, lemahnya
pengawasan serta budaya sekolah yang kurang tegas terhadap perilaku kekerasan dapat
memperkuat munculnya praktik bullying. Sejalan dengan hal tersebut, Harahap dan Sidharta
(2024) menyatakan bahwa pencegahan bullying tidak cukup hanya mengandalkan kehadiran
guru, tetapi juga memerlukan komunikasi yang efektif, pembinaan yang berkelanjutan, serta
intervensi yang tepat dalam menangani setiap kasus yang terjadi.
Selain itu, kebiasaan siswa dalam berinteraksi juga menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan.
Berdasarkan temuan di lapangan, terdapat kecenderungan bahwa aktivitas seperti saling
mengejek, bercanda secara berlebihan, atau mengganggu teman telah menjadi bagian dari
interaksi sehari-hari.

Kondisi ini semakin diperkuat oleh budaya yang berkembang di dalam kelas maupun
lingkungan sekolah secara umum. Dalam beberapa situasi, perilaku bullying tidak hanya terjadi
secara individu, tetapi juga melibatkan respons dari siswa yang lain, seperti tertawa atau ikut
serta dalam tindakan tersebut. Respons semacam ini secara tidak langsung memberikan
legitimasi terhadap perilaku yang dilakukan, sehingga memperkuat anggapan bahwa tindakan
tersebut dapat diterima dalam lingkungan pergaulan. Pengembangan kultur sekolah yang
positif melalui kebijakan, kurikulum yang terintegrasi nilai karakter, serta pembiasaan perilaku
religius dan peduli sesama menjadi upaya penting dalam mencegah berkembangnya budaya
kekerasan di lingkungan sekolah (Habibuddin et al., 2023), yang secara tidak langsung
menunjukkan bahwa ketika kultur tersebut absen, ruang bagi perilaku bullying menjadi
semakin terbuka.

Kebiasaan yang berlangsung secara berulang di lingkungan sekolah dapat membentuk
pola perilaku yang melekat pada diri siswa. Proses pembiasaan tersebut secara bertahap
menghasilkan disposisi dan kecenderungan bertindak yang tertanam dalam diri individu,
sehingga memengaruhi cara siswa berpikir, berinteraksi, dan merespons situasi sosial yang
mereka hadapi. Ketika perilak bullying menjadi bagian dari rutinitas interaksi, maka siswa
cenderung tidak lagi melihat tindakan tersebut sebagai sesuatu yang bermasalah. Dalam hal ini,
lingkungan sekolah berperan dalam membentuk persepsi siswa terhadap apa yang dianggap
normal dalam berinteraksi. Dalam formula habitus Bourdieu (Habitus x Modal) + Arena =
Praktik, arena sekolah yang minim pengawasan dan permisif terhadap perilaku kasar menjadi
salah satu variabel yang secara langsung menghasilkan praktik bullying yang berulang dan
menguat.

Faktor Keluarga dan Latar Belakang Sosial

Keluarga menjadi lingkungan pertama bagi individu dalam proses pembentukan nilai,
sikap, dan cara berinteraksi dengan orang lain. Pada lingkup keluarga terjalin ikatan sosial
antara anak dengan kedua orang tua yang dilandasi oleh kedekatan emosional serta rasa kasih
sayang (Maknunah et al., 2017). Melalui interaksi yang berlangsung di dalam keluarga, siswa
belajar mengenai bagaimana bersikap, berkomunikasi, serta merespons situasi sosial yang
dihadapi.
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Salah satu bentuk pengaruh tersebut terlihat melalui pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua. Pola asuh berkontribusi dalam proses pembentukan kebiasaan dan kecenderungan
perilaku anak sejak usia dini. Menurut Wulandari et al. (2024), terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh orang tua dan perilaku bullying pada remaja, di mana pola asuh
permisif yang minim pengawasan dan kontrol cenderung meningkatkan kemungkinan
munculnya perilaku bullying.

Dalam kondisi pola asuh yang cenderung keras atau otoriter, anak dapat terbiasa dengan
pola komunikasi yang bersifat menekan, sehingga perilaku serupa berpotensi ditiru dan
diterapkan dalam interaksi dengan teman sebaya. Sebaliknya, pola asuh yang terlalu longgar
tanpa batasan yang jelas juga dapat membuat anak kurang memahami norma dan aturan dalam
berinteraksi. Kedua kondisi tersebut menunjukkan bahwa cara orang tua dalam mendidik anak
memiliki keterkaitan dengan bagaimana anak bersikap di lingkungan sosialnya.

Selain pola asuh, komunikasi antara orang tua dan anak juga menjadi faktor yang
berpengaruh. Komunikasi yang terbuka dan efektif memungkinkan anak untuk menyampaikan
perasaan, pengalaman, serta permasalahan yang dihadapi, termasuk yang berkaitan dengan
interaksi di sekolah. Namun, dalam situasi di mana komunikasi kurang terjalin dengan baik,
anak cenderung tertekan dan tidak memiliki ruang untuk mengekspresikan diri secara tepat.

Komunikasi yang kurang intensif antara orang tua dan anak dapat membatasi proses
pengawasan serta pendampingan terhadap perkembangan perilaku anak. Dalam situasi
tersebut, orang tua cenderung memiliki keterbatasan dalam memahami berbagai pengalaman
dan interaksi sosial yang dialami anak di lingkungan sekolah. Akibatnya, potensi munculnya
perilaku negatif maupun berbagai permasalahan yang dihadapi anak menjadi lebih sulit untuk
diketahui dan ditangani secara dini, sehingga potensi munculnya perilaku yang kurang sesuai
menjadi sulit terdeteksi sejak awal. Dalam kondisi ini, anak cenderung membentuk pola
perilakunya sendiri berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari luar lingkungan keluarga,
tanpa adanya arahan yang cukup dari orang tua.

Selain itu, kondisi keluarga yang kurang harmonis, seperti sering terjadinya konflik atau
pertengkaran antara orang tua, juga dapat memengaruhi kondisi emosional anak. Situasi
tersebut dapat membuat anak mengalami ketidaknyamanan, tekanan, atau kebingungan dalam
memahami hubungan sosial, yang kemudian dapat tercermin dalam perilaku di sekolah.

Interaksi yang terjadi secara terus-menerus dalam keluarga pada akhirnya membentuk
kebiasaan dan cara berpikir anak dalam memahami lingkungan sosialnya. Nilai-nilai yang
ditanamkan melalui pola asuh dan komunikasi akan memengaruhi bagaimana anak
memperlakukan orang lain. Ketika anak tidak mendapatkan pemahaman yang cukup mengenai
pentingnya menghargai orang lain, maka perilaku yang mengarah pada tindakan bul/lying dapat
lebih mudah muncul dalam interaksi sehari-hari.

Faktor Media Massa

Media massa, baik televisi maupun media sosial, telah menjadi bagian penting dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Kemudahan dalam mengakses berbagai informasi dan bentuk
hiburan menjadikan media sebagai salah satu lingkungan sosial yang turut memengaruhi
pengalaman serta interaksi siswa. Kehadiran media yang semakin dekat dengan kehidupan
remaja menunjukkan bahwa berbagai nilai, perilaku, dan pola interaksi yang ditampilkan
melalui media berpotensi memengaruhi cara siswa berpikir dan bertindak dalam kehidupan
sehari-hari. Namun demikian, tidak semua konten yang dikonsumsi bersifat positif bagi
perkembangan perilaku siswa. Dalam perspektif teori habitus Bourdieu, paparan terhadap
konten media yang mengandung kekerasan secara berulang dapat berkontribusi pada
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pembentukan disposisi agresif yang lama-kelamaan terinternalisasi sebagai cara bertindak yang
dianggap wajar.

Salah satu pengaruh media yang dapat mendorong perilaku bullying adalah paparan
terhadap konten kekerasan yang ditampilkan melalui program televisi maupun platform digital.
Intensitas menonton televisi, preferensi dalam memilih konten, kecenderungan mengakses
konten kekerasan, serta peniruan terhadap konten kekerasan yang ditonton terbukti berkorelasi
signifikan dengan perilaku bullying pada anak usia sekolah, di mana akses terhadap konten
kekerasan melalui televisi memiliki pengaruh positif yang nyata terhadap munculnya perilaku
bullying (Arifinda & Hastuti, 2016 dalam Kurniawan et al., 2026). Ketika siswa terbiasa
melihat perilaku agresif ditampilkan secara berulang dalam konten hiburan, terdapat
kecenderungan untuk menganggap tindakan tersebut sebagai hal yang lazim dalam interaksi
sosial.

Selain konten kekerasan dalam program hiburan, media sosial juga menjadi faktor yang
tidak dapat diabaikan. Menurut Kurniawan et al. (2026), intensitas penggunaan media sosial
memiliki hubungan yang positif dengan kecenderungan terjadinya perilaku bullying pada
remaja. Semakin tinggi frekuensi dan durasi penggunaan media sosial, semakin besar pula
kemungkinan remaja terlibat dalam bullying, baik sebagai pelaku maupun korban. Interaksi
yang berlangsung di ruang digital cenderung lebih terbuka dan tidak selalu berada dalam
pengawasan yang memadai, sehingga dapat menciptakan peluang bagi berkembangnya
perilaku agresif.

Minimnya pendampingan dari orang tua dan pihak sekolah dalam penggunaan media
menjadi faktor yang memperburuk kondisi tersebut. Ketika siswa mengakses konten tanpa
pengawasan yang memadai, maka kemampuan untuk menyaring informasi menjadi terbatas.
Dalam jangka panjang, paparan terhadap konten negatif secara terus-menerus dapat
membentuk cara pandang siswa terhadap kekerasan sebagai sesuatu yang normal dan dapat
diterima dalam hubungan sosial. Dalam kerangka teori habitus, kondisi ini mencerminkan
bagaimana paparan konten media yang berulang secara perlahan membentuk disposisi yang
mempengaruhi cara siswa berpikir, bersikap, dan bertindak dalam arena sosial mereka,
termasuk di lingkungan sekolah.

Dampak Bullying yang Terjadi di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas
Dampak Psikologis dan Emosional

Dampak psikologis dan emosional merupakan salah satu konsekuensi yang sering
muncul pada siswa yang mengalami bullying di lingkungan sekolah. Pengalaman menerima
perlakuan yang tidak menyenangkan, baik dalam bentuk ejekan, perlakuan merendahkan,
maupun tindakan lain yang bersifat mengganggu, dapat memengaruhi kondisi batin siswa
secara bertahap. Dalam konteks ini, bullying tidak hanya berdampak pada aspek fisik atau
sosial, tetapi juga berkaitan erat dengan kondisi psikologis yang memengaruhi cara siswa
merasakan, memahami, dan merespons lingkungan di sekitarnya.

Salah satu dampak yang sering dirasakan adalah munculnya rasa takut. Siswa yang
pernah mengalami bullying cenderung merasa khawatir akan kemungkinan perlakuan serupa
terulang kembali. Rasa takut ini dapat muncul ketika berada di lingkungan sekolah, terutama
saat berinteraksi dengan teman sebaya atau berada di situasi tertentu yang mengingatkan pada
pengalaman tersebut. Efek psikologis yang umum dialami korban bullying meliputi gangguan
kecemasan, depresi, dan munculnya rasa takut yang berlebihan, di mana korban sering kali
menunjukkan kecenderungan untuk menyendiri dan mengisolasi diri dari lingkungan sosial
sebagai bentuk mekanisme pertahanan diri terhadap tekanan emosional yang dialami (Pratama
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Putra et al., 2024).

Siswa yang menjadi korban bullying sering kali mulai meragukan dirinya sendiri,
terutama ketika ejekan atau perlakuan yang diterima berkaitan dengan aspek pribadi, seperti
penampilan atau cara berbicara. Dampak bullying verbal tidak hanya dirasakan dalam bentuk
gangguan emosional, tetapi juga memengaruhi kondisi psikologis korban secara lebih luas.
Menurut Rahmah dan Purwoko (2024), korban bullying verbal cenderung mengalami perasaan
tidak nyaman, takut, rendah diri, dan merasa tidak memiliki nilai. Berbagai kondisi tersebut
dapat menyebabkan kesulitan dalam proses penyesuaian sosial, mendorong korban untuk
mengurangi interaksi dengan lingkungan sekitarnya, serta menurunkan tingkat kepercayaan diri
dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Hal ini dapat berpengaruh pada bagaimana siswa
menilai dirinya, sehingga muncul perasaan kurang percaya diri dalam berinteraksi dengan
orang lain.

Kehilangan rasa percaya diri juga menjadi bagian dari dampak psikologis yang
berkaitan dengan pengalaman bullying. Ketika siswa merasa dirinya sering menjadi sasaran
perlakuan negatif, maka kepercayaan terhadap kemampuan diri dapat menurun. Hal ini tidak
hanya memengaruhi interaksi sosial, tetapi juga dapat berdampak pada partisipasi siswa dalam
kegiatan sekolah. Siswa mungkin menjadi ragu untuk berpendapat, bertanya, atau terlibat
dalam aktivitas yang sebelumnya dapat mereka lakukan dengan lebih terbuka. Hal ini terlihat
dari kecenderungan siswa yang menjadi kurang berani untuk tampil. Kondisi psikologis
tersebut juga berkaitan dengan munculnya rasa tidak nyaman berada di lingkungan sekolah.
Sekolah yang seharusnya menjadi tempat belajar dan berkembang dapat dipersepsikan sebagai
lingkungan yang kurang aman bagi korban bullying.

Rasa tidak nyaman ini dapat memengaruhi kehadiran dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan sekolah, serta membentuk sikap yang cenderung menghindari interaksi tertentu.
Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat memengaruhi pengalaman belajar dan perkembangan
sosial siswa. Selain itu, dalam beberapa kondisi, korban juga cenderung tidak mengungkapkan
permasalahan yang dialaminya kepada orang lain.

Salah satu dampak yang sering terlihat adalah kecenderungan siswa untuk menarik diri
dari lingkungan pertemanan. Siswa yang mengalami bullying cenderung mengurangi interaksi
dengan teman-teman di sekitarnya sebagai bentuk upaya menghindari situasi yang dianggap
tidak nyaman. Dampak bullying tidak hanya memengaruhi kondisi emosional korban, tetapi
juga tercermin dalam perilaku sosial yang ditampilkan. Visty (2021) menjelaskan bahwa
korban bullying sering menunjukkan kecenderungan untuk merasa takut, menarik diri dari
lingkungan pergaulan, serta memilih untuk memendam pengalaman yang dialaminya.

Perubahan ini dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi terhadap pengalaman yang
dialami, di mana siswa berusaha mengurangi perhatian dari lingkungan sekitar. Dengan
menjadi lebih pendiam, siswa mungkin merasa dapat menghindari potensi perlakuan yang tidak
menyenangkan dari teman. Namun, dalam jangka panjang, kondisi ini dapat memengaruhi
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan berpartisipasi dalam interaksi sosial.

Dampak Akademik

Proses pembelajaran yang seharusnya berlangsung dalam suasana yang kondusif dapat
terganggu ketika siswa menghadapi tekanan dari interaksi sosial yang tidak menyenangkan.
Dalam konteks ini, kondisi psikologis dan sosial yang dialami siswa berpengaruh terhadap
keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar di kelas, sehingga berdampak pada pencapaian
akademik secara keseluruhan.

Salah satu dampak yang dapat diamati adalah penurunan motivasi belajar. Siswa yang
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mengalami bullying cenderung kehilangan minat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran,
terutama ketika lingkungan sekolah tidak lagi dirasakan sebagai tempat yang aman dan
nyaman. Perasaan tidak tenang atau kekhawatiran terhadap interaksi dengan teman sebaya
dapat mengurangi fokus siswa terhadap tujuan belajar. Hal ini terlihat dari perubahan sikap
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar.

Dampak bullying terhadap aspek akademik siswa mencakup isolasi kelompok serta
penurunan prestasi belajar, yang dipicu oleh kondisi psikologis berupa kecemasan, rendah diri,
dan kesulitan beradaptasi secara sosial akibat pengalaman bul/lying yang dialami di lingkungan
sekolah (Andini et al., 2025).

Selain itu, pengalaman bullying juga dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam berkonsentrasi saat pelajaran berlangsung. Pikiran yang terfokus pada pengalaman yang
tidak menyenangkan, seperti kekhawatiran akan ejekan atau perlakuan dari teman, dapat
mengganggu kemampuan siswa dalam menyerap materi yang disampaikan oleh guru. Kondisi
ini membuat siswa menjadi kurang memperhatikan penjelasan di kelas, sehingga pemahaman
terhadap materi pelajaran menjadi tidak optimal.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dampak bullying tidak hanya terbatas pada aspek
psikologis, tetapi juga berpengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam proses pendidikan.
Pengalaman yang dialami korban dapat mengurangi partisipasi mereka dalam kegiatan belajar
mengajar serta memengaruhi interaksi yang terjalin di lingkungan sekolah.

Dampak Jangka Panjang

Pengalaman yang dialami siswa tidak hanya berhenti pada situasi yang terjadi saat itu,
tetapi dapat memengaruhi perkembangan individu dalam jangka waktu yang lebih panjang.
Dalam konteks ini, bullying dapat meninggalkan pengaruh yang berkelanjutan terhadap cara
siswa memandang diri sendiri, berinteraksi dengan orang lain, serta menjalani kehidupan sosial
di masa yang akan datang.

Salah satu dampak jangka panjang yang dapat muncul adalah terbentuknya pola
kepercayaan diri yang cenderung rendah. Pengalaman menerima perlakuan negatif secara
berulang dapat membentuk cara pandang siswa terhadap dirinya, sehingga muncul keraguan
terhadap kemampuan dan nilai diri. Paparan terhadap tindakan bullying, baik verbal, fisik,
maupun sosial, memberikan dampak jangka panjang yang kuat terhadap korban, meliputi risiko
rendahnya harga diri, depresi, dan terganggunya fungsi sosial individu hingga memasuki masa
dewasa (Hertz et al., 2024). Kondisi ini tidak hanya berpengaruh pada kehidupan di sekolah,
tetapi juga dapat terbawa hingga ke tahap pendidikan berikutnya maupun dalam kehidupan
sosial yang lebih luas.

Selain itu, pengalaman bullying juga dapat memengaruhi cara individu dalam
membangun hubungan sosial di masa depan. Siswa yang pernah mengalami perlakuan tidak
menyenangkan cenderung lebih selektif dalam menjalin pertemanan, serta membutuhkan
waktu lebih lama untuk mempercayai orang lain. Korban bullying yang tumbuh menjadi
dewasa melaporkan berbagai konsekuensi jangka panjang dari pengalaman tersebut, mencakup
perasaan tidak aman yang menetap, kecenderungan aktif menghindari situasi sosial,
terbentuknya identitas diri yang memandang diri sendiri sebagai pribadi yang tidak berharga,
serta kesulitan membangun kepercayaan terhadap orang lain (Lidberg et al., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa pengalaman di masa sekolah dapat memengaruhi pola relasi sosial
individu dalam jangka panjang.

Dampak lain yang dapat terjadi adalah terbentuknya pola respons terhadap konflik yang
kurang efektif. Siswa yang pernah menjadi korban bullying mungkin mengembangkan cara
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tertentu dalam menghadapi situasi sosial, seperti menghindar, diam, atau menahan diri dalam
menyampaikan pendapat. Pola ini dapat terbawa hingga ke lingkungan yang lain, sehingga
memengaruhi kemampuan individu dalam menghadapi perbedaan atau menyelesaikan masalah
secara terbuka.

Pengalaman bullying di masa sekolah juga berpotensi memengaruhi orientasi dan
keterlibatan individu dalam kegiatan sosial maupun akademik di masa depan. Siswa yang
pernah mengalami ketidaknyamanan di lingkungan sekolah dapat memiliki persepsi yang
berbeda terhadap institusi pendidikan atau lingkungan sosial lainnya. Hal ini juga ditegaskan
oleh pihak sekolah bahwa dampak bullying tidak hanya bersifat sementara, tetapi dapat
berlanjut hingga ke tahap kehidupan berikutnya.

Pencegahan pengendalian bullying menjadi bagian penting dalam upaya mewujudkan
lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan siswa. Berdasarkan
temuan penelitian, langkah-langkah yang dilakukan sekolah tidak hanya berfokus pada
penyelesaian kasus yang telah terjadi, tetapi juga diarahkan pada berbagai upaya pencegahan
yang dilakukan secara berkelanjutan. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa penanganan
bullying memerlukan keterlibatan berbagai pihak melalui tindakan preventif yang bertujuan
membangun lingkungan sosial sekolah yang lebih positif dan kondusif.

Pencegahan dan Pengendalian Bullying yang Terjadi di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas
Peran Guru dalam Penanganan Kasus

Upaya pencegahan dan pengendalian bullying di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas tidak
dapat dilepaskan dari keterlibatan guru sebagai salah satu aktor yang memiliki interaksi intensif
dengan siswa dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Peran guru tidak hanya terbatas pada proses
pembelajaran di kelas, tetapi juga mencakup pembinaan karakter, pengawasan perilaku, serta
penciptaan lingkungan sekolah yang mendukung perkembangan siswa. Melalui keterlibatan
tersebut, guru menjadi salah satu pihak yang berperan penting dalam menjaga terciptanya
suasana belajar yang aman, nyaman, dan kondusif bagi seluruh siswa. Dalam kerangka teori
partisipasi, peran guru dalam konteks ini merupakan wujud nyata dari keterlibatan aktif dan
sadar dari salah satu pemangku kepentingan utama di sekolah dalam upaya menciptakan
lingkungan sosial yang sehat dan bebas dari bullying.

Salah satu peran yang dijalankan guru dalam pencegahan dan penanganan bullying
dilakukan melalui pemantauan terhadap interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah.
Pengamatan yang dilakukan, baik saat kegiatan pembelajaran berlangsung maupun di luar
kelas, memungkinkan guru untuk mengenali indikasi awal terjadinya bullying sehingga dapat
melakukan tindakan pencegahan maupun penanganan secara lebih cepat dan tepat. Guru
berupaya memperhatikan dinamika hubungan antar siswa, termasuk pola komunikasi dan
perilaku yang berpotensi mengarah pada tindakan yang tidak sesuai. Melalui pengamatan
tersebut, guru dapat lebih cepat mengenali tanda-tanda terjadinya bullying, sehingga
penanganan dapat dilakukan secara lebih awal. Hal ini juga terlihat dari peran guru dalam
mengidentifikasi perubahan perilaku siswa.

Peran guru dalam menangani pencegahan bullying mencakup kepedulian terhadap
lingkungan sekitar, membangun pedoman yang tegas mengenai bullying, membangun suasana
yang aman dan nyaman bagi siswa, serta menelusuri akar permasalahan yang ditimbulkan dari
perilaku siswa (Choir & Hariyani, 2024).

Selain itu, guru juga berperan dalam memberikan respons langsung ketika menemukan
atau menerima laporan terkait kasus bullying. Respons yang diberikan umumnya berupa
teguran, pembinaan, serta pendekatan kepada pihak-pihak yang terlibat. Dalam penanganan
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bullying, guru tidak hanya berfokus pada pemberian hukuman kepada siswa yang terlibat, tetapi
juga berusaha memahami penyebab dan latar belakang dari perilaku yang ditunjukkan.
Pendekatan tersebut dilakukan agar upaya penanganan tidak sekadar menyelesaikan
permasalahan yang muncul, melainkan juga membantu siswa memahami konsekuensi dari
tindakannya serta mendorong terjadinya perubahan perilaku ke arah yang lebih positif. Hal ini
sejalan dengan upaya sekolah dalam menangani kasus bullying secara langsung.

Selain itu, peran guru juga terlihat dalam upaya menanamkan nilai-nilai empati, sikap
saling menghargai, serta kepedulian terhadap sesama. Guru memiliki tanggung jawab dalam
mengenali indikasi awal terjadinya bullying, memberikan pemahaman kepada siswa mengenai
dampak negatif perilaku tersebut, serta menciptakan budaya sekolah yang aman, nyaman, dan
menghargai setiap individu. Namun demikian, pelaksanaan peran tersebut tidak terlepas dari
berbagai tantangan, seperti keterbatasan pelatihan yang dimiliki guru serta terbatasnya waktu
untuk melakukan pembinaan secara optimal (Choiriyah et al., 2024). Upaya ini juga dilakukan
melalui pemberian pemahaman secara langsung kepada siswa mengenai perilaku yang tidak
diperbolehkan di lingkungan sekolah.

Guru turut berperan dalam menciptakan suasana kelas yang tidak mentoleransi tindakan
bullying. Hal ini dilakukan dengan menetapkan aturan bersama, memberikan pemahaman
mengenai batasan perilaku yang dapat diterima, serta mendorong siswa untuk saling
menghormati satu sama lain. Dalam konteks pencegahan, guru juga berperan sebagai pihak
yang memberikan pendampingan kepada siswa.

Kebijakan dan Tata Tertib Sekolah

Menyadari tujuan terciptanya tata tertib sekolah bukan hanya sekedar peraturan yang
harus di ketahui oleh setiap siswa. Namun juga untuk memberikan pedoman dalam
membangun pola perilaku, kedisiplinan dan tanggung jawab siswa dalam berada sekolah
ini. Dengan adanya peraturan yang diberlakukan oleh sekolah hendaknya tujuan menciptakan
sebuah ruang lingkup yang baik agar memberi batasan perilaku apa yang dapat diterima dan
apa yang tidak dapat diterima oleh sekolah. Tata tertib adalah salah satu cara yang dapat
digunakan untuk menciptakan suasana sekolah yang tertib, aman dan kondusif sehingga
tercipta perilaku baik pada siswa.

Dalam perspektif teori partisipasi, kebijakan anti-bullying yang diterapkan sekolah
mencerminkan adanya keterlibatan berbagai pihak dalam upaya menciptakan lingkungan
pendidikan yang aman dan inklusif. Pelaksanaan kebijakan tersebut tidak hanya bergantung
pada peran sekolah sebagai pembuat aturan, tetapi juga membutuhkan partisipasi guru, siswa,
dan orang tua dalam proses pencegahan maupun penanganan bullying. Keterlibatan tersebut
menunjukkan bahwa terciptanya budaya sekolah yang positif merupakan hasil dari kerja sama
dan tanggung jawab bersama seluruh warga sekolah.

Aturan yang diterapkan sekolah memberikan pedoman bagi siswa dalam memahami
batasan perilaku yang dapat diterima dalam interaksi sosial dengan teman sebaya. Melalui
pedoman tersebut, siswa diarahkan untuk membangun hubungan yang didasarkan pada sikap
saling menghormati dan menghargai. Widyaningtyas dan Mustofa (2023) menjelaskan bahwa
keberhasilan implementasi kebijakan anti-bullying tidak hanya bergantung pada keberadaan
aturan, tetapi juga pada keterlibatan aktif sekolah dalam melakukan pencegahan dan
penanganan bullying, penerapan program Sekolah Ramah Anak, serta pengembangan kapasitas
sumber daya manusia melalui kolaborasi dengan pihak eksternal. Dalam konteks ini, tata tertib
sekolah dan kesepakatan bersama antara guru dan siswa menjadi fondasi utama yang
mendukung terlaksananya kebijakan secara efektif.
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Dalam pelaksanaannya, kebijakan sekolah biasanya disertai dengan mekanisme
penanganan yang jelas terhadap pelanggaran yang dilakukan siswa. Setiap tindakan yang
melanggar tata tertib akan mendapatkan respons sesuai dengan tingkat pelanggaran, baik dalam
bentuk teguran, pembinaan, maupun sanksi tertentu.

Selain itu, dalam praktiknya guru juga melakukan pembinaan terhadap siswa sebagai
bagian dari proses penegakan aturan. Mekanisme ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki
upaya untuk menjaga ketertiban sekaligus memberikan efek jera bagi siswa yang melakukan
pelanggaran. Namun, selain sebagai bentuk penegakan aturan, proses ini juga diarahkan
sebagai bagian dari pembinaan agar siswa memahami konsekuensi dari perilaku yang
dilakukan.

Kebijakan dan tata tertib yang diterapkan sekolah tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman perilaku, tetapi juga menjadi sarana dalam membentuk budaya sekolah yang tidak
memberikan ruang bagi terjadinya bullying. Keberhasilan pelaksanaan kebijakan anti-bullying
memerlukan keterlibatan dan kerja sama dari seluruh unsur sekolah melalui komunikasi yang
efektif dan komitmen yang berkelanjutan. Sejalan dengan hal tersebut, Setiawan et al. (2024)
menjelaskan bahwa efektivitas implementasi kebijakan anti-bullying didukung oleh koordinasi
yang baik antar warga sekolah serta pengembangan program pencegahan yang direncanakan
sejak awal siswa memasuki lingkungan pendidikan. Pencegahan bullying tidak hanya
bergantung pada keberadaan aturan, tetapi juga pada partisipasi aktif seluruh pihak dalam
membangun budaya sekolah yang positif.

Efektivitas kebijakan sekolah dalam mencegah bullying juga dipengaruhi oleh
konsistensi dalam penerapannya. Aturan Keberadaan aturan akan berjalan efektif apabila
diterapkan secara adil dan konsisten kepada seluruh siswa tanpa pengecualian. Konsistensi
dalam penerapan aturan penting untuk membangun kepercayaan siswa terhadap sistem yang
berlaku di sekolah. Melalui penerapan yang merata, siswa dapat memahami bahwa setiap
aturan memiliki fungsi dalam menjaga ketertiban dan menciptakan lingkungan yang aman bagi
semua pihak.

Selain dukungan kebijakan, keterlibatan seluruh warga sekolah, termasuk guru dan staf
sekolah, juga menjadi faktor yang menentukan keberhasilan upaya pencegahan dan
penanganan bullying. Dalam kerangka teori partisipasi, keterlibatan tersebut mencerminkan
adanya tanggung jawab bersama dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan
kondusif.

Pembinaan Karakter dan Nilai Keagamaan

Sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam Terpadu, sekolah tidak hanya berorientasi
pada pencapaian akademik siswa, tetapi juga pada pembentukan akhlak, karakter, dan
kepribadian peserta didik. Dalam perspektif teori partisipasi, keberhasilan pembinaan karakter
tidak dapat dicapai apabila hanya dibebankan kepada satu pihak. Proses tersebut memerlukan
keterlibatan yang sadar dan aktif dari seluruh unsur yang berada di lingkungan sekolah,
termasuk guru, siswa, dan orang tua. Keterlibatan berbagai pihak tersebut menunjukkan adanya
tanggung jawab bersama dalam menciptakan budaya sekolah yang positif serta mendukung
terbentuknya perilaku sosial yang sesuai dengan nilai-nilai yang dianut sekolah.

Pembinaan karakter diwujudkan melalui berbagai kegiatan yang terintegrasi dalam
proses pembelajaran maupun aktivitas di luar kelas. Dalam pelaksanaannya, guru berperan
menanamkan nilai-nilai seperti sikap saling menghormati, empati, tanggung jawab, dan
kepedulian terhadap sesama. Selain melalui penyampaian materi dan pembiasaan sehari-hari,
upaya tersebut juga dilakukan dengan melibatkan siswa secara langsung dalam berbagai
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kegiatan positif yang bertujuan memperkuat pembentukan karakter.

Dalam upaya meminimalkan perilaku bullying, pendidikan karakter perlu dilaksanakan
secara menyeluruh melalui keterlibatan berbagai unsur yang ada di lingkungan sekolah.
Jumarnis et al. (2023) menjelaskan bahwa strategi penanaman pendidikan karakter dapat
dilakukan melalui kegiatan yang berbasis nilai-nilai keagamaan, integrasi pendidikan karakter
dalam proses pembelajaran, pengembangan budaya sekolah yang positif, serta penciptaan
lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Dalam perspektif teori partisipasi, keberhasilan
strategi tersebut tidak hanya bergantung pada program yang dirancang sekolah, tetapi juga pada
keterlibatan aktif guru, siswa, dan orang tua dalam mengimplementasikan nilai-nilai karakter
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, nilai-nilai keagamaan juga menjadi landasan dalam membentuk perilaku
siswa. Kegiatan seperti pembiasaan ibadah, penguatan akhlak, serta pengajaran nilai-nilai Islam
memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya bersikap baik terhadap orang lain.
Hal ini juga ditegaskan oleh pihak sekolah dalam pembinaan sehari-hari.

Nilai-nilai Islam menjadi landasan penting dalam membangun lingkungan sekolah yang
aman, inklusif, dan saling menghargai. Penanaman nilai-nilai tersebut tidak hanya dilakukan
melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui keteladanan guru, integrasi kurikulum, serta
berbagai pengalaman sosial yang melibatkan siswa secara langsung. Menurut Rizqi et al.
(2024), penerapan nilai-nilai Islam yang dilakukan secara konsisten melalui berbagai aspek
kehidupan sekolah terbukti efektif dalam menekan praktik bullying. Dalam perspektif teori
partisipasi, keberhasilan upaya tersebut menunjukkan pentingnya keterlibatan aktif seluruh
warga sekolah dalam menginternalisasikan nilai-nilai yang mendukung terciptanya lingkungan
pendidikan yang positif.

Pembinaan karakter dan nilai keagamaan juga berfungsi sebagai upaya preventif dalam
mencegah terjadinya bullying. Ketika siswa telah terbiasa dengan nilai-nilai positif dalam
kehidupan sehari-hari, maka kecenderungan untuk melakukan tindakan yang menyimpang
dapat diminimalisir. Kebiasaan yang terbentuk melalui kegiatan rutin, seperti saling menyapa,
bekerja sama, serta menghargai perbedaan, menjadi bagian dari budaya sekolah yang
mendukung terciptanya lingkungan yang aman dan nyaman.

Pendekatan yang diterapkan sekolah tidak hanya berorientasi pada upaya pencegahan
bullying, tetapi juga pada pembinaan siswa yang pernah terlibat dalam perilaku tersebut.
Melalui penanaman nilai-nilai keagamaan dan pendidikan karakter, siswa diberikan
pemahaman mengenai dampak serta konsekuensi dari tindakan yang dilakukan, sekaligus
diarahkan untuk memperbaiki sikap dan perilakunya.

Pengawasan dan Pendampingan Siswa

Pengawasan tidak hanya dipahami sebagai upaya untuk mengendalikan perilaku siswa,
tetapi juga sebagai sarana untuk memahami berbagai bentuk interaksi sosial yang terjadi di
lingkungan sekolah. Melalui pengawasan tersebut, guru dapat mengidentifikasi dinamika
hubungan antar siswa serta mengenali potensi munculnya perilaku yang tidak sesuai dengan
norma yang berlaku. Kehadiran guru dalam berbagai situasi, baik saat kegiatan pembelajaran
berlangsung maupun di luar kelas, memiliki peran penting dalam menjaga agar interaksi siswa
tetap berlangsung secara positif dan tidak berkembang menjadi tindakan yang dapat merugikan
pihak lain. Dalam kerangka teori partisipasi, pengawasan dan pendampingan merupakan wujud
nyata dari keterlibatan aktif guru sebagai salah satu pemangku kepentingan utama yang
bertanggung jawab dalam mencegah terjadinya bullying di lingkungan sekolah.

Salah satu bentuk upaya yang dilakukan adalah membangun kebiasaan saling
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menghargai di dalam kelas. Guru berperan dalam menanamkan nilai-nilai tersebut melalui
interaksi sehari-hari, seperti mengingatkan siswa untuk berbicara dengan sopan, tidak saling
mengejek, serta menghargai pendapat teman. Peran guru dalam pendampingan peserta didik
sebagai upaya pencegahan bullying mencakup berbagai fungsi yang saling melengkapi. Guru
tidak hanya berperan dalam mengawasi dan mengidentifikasi indikasi awal terjadinya bullying,
tetapi juga bertindak sebagai pembimbing yang memberikan arahan kepada siswa dalam
berperilaku dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

Selain itu, guru berfungsi sebagai mediator yang membantu menyelesaikan konflik
dengan mempertemukan pihak-pihak yang terlibat, serta sebagai penasihat yang memberikan
bimbingan dan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa. Sejalan dengan hal tersebut,
Wabhidiyani et al. (2024) menjelaskan bahwa peran guru dalam pencegahan bullying mencakup
fungsi pengawasan, pembimbingan, mediasi, dan pemberian nasihat kepada peserta didik.
Kebiasaan yang dibangun melalui praktik berulang ini secara bertahap menjadi bagian dari
budaya kelas, sehingga siswa belajar memahami batasan dalam berinteraksi dan lebih peka
terhadap perasaan orang lain.

Partisipasi guru dalam pencegahan bullying tidak hanya terlihat melalui pengawasan
terhadap siswa, tetapi juga melalui pemberian arahan dan pendampingan yang dilakukan secara
langsung dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Upaya tersebut tidak dijalankan secara
individual, melainkan melalui kerja sama dan koordinasi antarguru dalam membina perilaku
siswa. Keterlibatan kolektif tersebut menunjukkan bahwa pencegahan bullying merupakan
tanggung jawab bersama yang membutuhkan partisipasi aktif dari seluruh tenaga pendidik.

Menurut Agustina et al. (2022), kegiatan pendampingan siswa dalam upaya pencegahan
bullying perlu dilaksanakan secara terstruktur melalui tahap persiapan, intervensi, edukasi, dan
evaluasi. Melalui tahapan tersebut, siswa tidak hanya diberikan pengetahuan mengenai bentuk
dan dampak bullying, tetapi juga dibekali kemampuan untuk mencegah, menghentikan, serta
memberikan dukungan kepada teman sebaya yang menjadi korban. Proses pendampingan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana edukasi, tetapi juga sebagai bentuk pemberdayaan siswa dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan kondusif.

Dalam beberapa kondisi guru juga berperan dalam memahami perubahan perilaku siswa
sebagai bagian dari proses pendampingan. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya diawasi,
tetapi juga didampingi dalam proses perkembangan perilaku dan interaksi sosialnya.

Kerja Sama Sekolah dengan Orang Tua

Sekolah dan keluarga merupakan dua sosial yang memiliki peran penting dalam proses
pembentukan sikap dan perilaku anak. Oleh karena itu, diperlukan adanya kerja sama yang
harmonis antara kedua pihak agar nilai-nilai yang ditanamkan kepada siswa dapat diterapkan
secara konsisten, baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga. Selain itu, sinergi
tersebut juga berperan dalam memperkuat pengawasan serta pembinaan terhadap
perkembangan perilaku siswa secara berkelanjutan.

Dalam perspektif teori partisipasi, kolaborasi antara sekolah dan orang tua
mencerminkan bentuk keterlibatan aktif berbagai pihak dalam upaya menciptakan lingkungan
yang mendukung perkembangan anak. Kerja sama tersebut menjadi penting dalam pencegahan
dan penanganan bullying, karena memungkinkan adanya koordinasi, komunikasi, dan tanggung
jawab bersama dalam membimbing serta mengawasi perilaku siswa. Upaya pencegahan
bullying tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga melibatkan partisipasi orang
tua sebagai bagian dari proses pembinaan yang berkesinambungan.

Kerja sama tersebut diwujudkan melalui berbagai bentuk komunikasi yang berlangsung
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secara berkesinambungan antara pihak sekolah dan orang tua. Melalui komunikasi yang terjalin
secara rutin, kedua belah pihak dapat saling bertukar informasi mengenai perkembangan,
kebutuhan, serta permasalahan yang dihadapi siswa. Dengan adanya komunikasi yang efektif,
sekolah dan orang tua dapat membangun pemahaman yang sama dalam melakukan pembinaan
dan pengawasan terhadap perilaku siswa. Hal ini juga ditegaskan oleh pihak sekolah mengenai
pentingnya komunikasi dengan orang tua dalam menangani perilaku siswa.

Upaya pencegahan bullying memerlukan kolaborasi yang kuat antara keluarga dan
sekolah sebagai dua lingkungan utama yang berperan dalam perkembangan anak. Menurut
Syawitri (2024), strategi kolaboratif tersebut mencakup pemahaman orang tua mengenai
bullying, penerapan pola asuh yang positif, pemberian keteladanan, penanaman nilai-nilai yang
baik, serta penciptaan lingkungan yang mendukung perkembangan anak. Selain itu,
keberhasilan pencegahan bullying juga ditentukan oleh adanya kerja sama antara orang tua,
sekolah, dan pemerintah sebagai bagian dari upaya yang dilakukan secara komprehensif dan
berkelanjutan.

Komunikasi antara sekolah dan orang tua menjadi salah satu bentuk nyata dari
kolaborasi tersebut. Komunikasi yang terjalin tidak hanya dilakukan melalui mekanisme
formal, tetapi juga dapat berlangsung secara informal sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
yang dihadapi siswa. Melalui komunikasi yang berkesinambungan, sekolah dan orang tua dapat
saling bertukar informasi, menyamakan pemahaman, serta bekerja sama dalam melakukan
pengawasan dan pembinaan terhadap perilaku siswa.

Remaja yang kurang mendapatkan pengawasan, komunikasi, dan nilai-nilai moral dari
orang tua cenderung berpotensi terlibat dalam tindakan agresif termasuk bullying sehingga
orang tua yang menerapkan komunikasi terbuka dengan anak cenderung memiliki anak yang
lebih berani menyampaikan pengalaman negatif, termasuk insiden bullying yang dialami di
sekolah (Fauzi et al., 2025). Temuan ini memperkuat pentingnya keterlibatan orang tua tidak
hanya secara reaktif saat kasus terjadi, tetapi juga secara proaktif dalam kehidupan sehari-hari
anak.

Kerja sama ini juga berfungsi sebagai upaya pencegahan. Melalui komunikasi yang
terjalin secara efektif, orang tua dapat memperoleh informasi mengenai berbagai nilai, aturan,
serta kebijakan yang diterapkan di lingkungan sekolah. Informasi tersebut memungkinkan
orang tua untuk memberikan dukungan yang sejalan dengan upaya pembinaan yang dilakukan
sekolah, sehingga nilai-nilai yang diajarkan dapat diterapkan secara konsisten dalam
lingkungan keluarga.

D1 sisi lain, komunikasi yang efektif juga memberikan ruang bagi orang tua untuk
menyampaikan informasi atau kondisi yang dialami anak di rumah. Dengan adanya pertukaran
informasi dua arah ini, proses pembinaan terhadap siswa dapat dilakukan secara lebih tepat dan
terarah. Dalam kerangka teori partisipasi, pertukaran informasi yang berlangsung secara timbal
balik antara sekolah dan orang tua menunjukkan adanya bentuk keterlibatan yang lebih dari
sekadar penerimaan kebijakan secara pasif.

PENUTUP

1. Perilaku bullying di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu
faktor individu, kelompok sebaya, lingkungan sekolah, keluarga, dan media sosial. Dalam
perspektif teori habitus Pierre Bourdieu, faktor-faktor tersebut membentuk kebiasaan dan
pola perilaku siswa melalui proses sosialisasi yang berlangsung secara berulang. Akibatnya,
perilaku seperti mengejek, merendahkan, dan mendominasi teman cenderung dianggap
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sebagai bagian yang wajar dari interaksi sosial dalam lingkungan pergaulan siswa.

2. Dampak bullying yang dialami siswa mencakup aspek psikologis, sosial, akademik, dan
jangka panjang. Korban mengalami tekanan emosional, rasa takut, penurunan kepercayaan
diri, serta kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial. Selain itu, bullying juga
memengaruhi motivasi belajar, konsentrasi akademik, dan berpotensi membentuk pola
perilaku serta cara pandang individu terhadap dirinya dan lingkungan sosial di masa
mendatang.

3. Upaya pencegahan dan pengendalian bullying di SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas telah
dilakukan melalui pengawasan guru, penerapan tata tertib sekolah, pembinaan karakter
berbasis nilai-nilai keagamaan, pendampingan siswa, serta kerja sama dengan orang tua.
Partisipasi, upaya tersebut menunjukkan adanya keterlibatan berbagai pihak dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan kondusif. Selain itu, berbagai program
yang diterapkan turut berkontribusi dalam membentuk habitus positif siswa melalui
pembiasaan nilai-nilai empati, disiplin, tanggung jawab, dan sikap saling menghargai dalam
kehidupan sehari-hari.
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